BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tingkat kontaminasi logam berat merkuri (Hg) di
perairan Danau Limboto dapat disimpulkan bahwa:
1.  Kondisi kandungan logam berat merkuri (Hg) pada air di tiap stasiun secara
rata-rata sudah melewati ambang batas maksimum 0,001 mg/L
2. Kondisi kandungan logam berat merkuri (Hg) pada sedimen di tiap stasiun
secara rata-rata lebih tinggi dari air yaitu sudah melewati ambang batas
maksimum 0,2 mg/L
5.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian terkait kondisi kandungan logam berat pada danau

dan pada ikan budidaya yang dilakukan di danau
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